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SUMMARY

WAHYU PERDANA. Analysis 0f Drying Rate and Characteristics of Lotus
Seeds (Nelumbo nucifera) Using Solar Drying (Supervised by SHERLY
RIDHOWATI N.L.).

This research aims to determine the drying rate of lotus seeds produced by a
solar dryer and to determine the characteristics of lotus seeds that have been dried
using a solar dryer. This research was carried out experimentally in the field and
laboratory using 2 treatments and 3 repetitions, namely A: drying with direct
sunlight and B: drying with a solar dryer. In this research, drying time, air
temperature, air humidity, air speed, drying rate, yield, starch content and
whiteness were calculated. The results of this research show that the solar dryer
produces an air temperature of 40.31°C, air humidity of 60.52%, air speed of 6,57
m/s, drying time of 10 hours, starch content of 55.28%, and whiteness of 82.88 %.
Lotus seed yield 12% water content, namely 18.96% Drying in direct sunlight
produces an air temperature of 37.57°C, air humidity 66.09%, air speed 4,55 m/s,
drying time 13 hours, starch content 55 .56%, and whiteness 83.58%. The yield of

lotus seeds has a moisture content of 12%, namely 18.97%.
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RINGKASAN

WAHYU PERDANA. Analisis Laju Pengeringan dan Karakteristik Biji Lotus
(Nelumbo nucifera) Menggunakan Solar Dryer(Dibimbing Oleh SHERLY
RIDHOWATI N.L.).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju pengeringan biji lotus yang
dihasilkan oleh solar dryer dan mengetahui karakteristik biji lotus yang telah
dikeringkan menggunakan solar dryer. Penelitian ini dilaksanakan secara
eksperimental lapangan dan laboratorium dengan menggunakan 2 perlakuan dan 3
kali pengulangan yaitu A: pengeringan dengan sinar matahari langsung dan B:
pengeringan dengan solar dryer. Pada penelitian ini dilakukan penghitungan lama
pengeringan, suhu udara, kelembapan udara, kecepatan udara, laju pengeringan,
rendemen, kadar pati, dan derajat putih. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
solar dryer menghasilkan suhu udara 40,31°C, kelembapan udara 60,52%,
kecepatan udara 6,67 m/s, lama pengeringan 10 jam, kadar pati 55,28%, dan
derajat putih 82,88%. Rendemen biji lotus kadar air 12% yaitu 18,96%
Pengeringan dengan sinar matahari langsung menghasilkan suhu udara 37,57°C,
kelembapan udara 66,09%, kecepatan udara 4,55 m/s, lama pengeringan 13 jam,
kadar pati 55,56%, dan derajat putih 83,58%. Rendemen biji lotus kadar air 12%
yaitu 18,97%.

Kata Kunci : pengeringan, biji lotus, solar dryer, sinar matahari
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (BPSI) (2020), Indonesia memiliki
luas perairan rawa sebesar 20 juta hektar yang tersebar di beberapa daerah di
Indonesia mulai dari Kalimantan, Sumatera, Papua, dan daerah lainnya. Perairan
yang luas tersebut ditumbuhi berbagai macam jenis tumbuhan mulai dari eceng
gondok, purun, lotus, teratai, dan lain-lain. Salah satu jenis tumbuhan rawa yang
memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh manusia yaitu lotus. Lotus (M.
Nucifera) merupakan tumbuhan rawa yang berasal dari daratan Asia yang
beriklim tropis dan subtropis. Pertumbuhan lotus akan maksimal dan berbunga
sepanjang tahun jika mendapatkan sinar matahari penuh (Hidayat et al., 2004).
Lotus memiliki beberapa bagian mulai dari batang, daun, bunga, akar, dan biji.
Salah satu bagian lotus yang mempunyai peluang dalam dunia market atau yang
dapat dijadikan barang komersial yaitu bijinya.

Biji lotus merupakan bagian dari tumbuhan lotus yang terdapat pada bagian
atas tumbuhan. Biji lotus memiliki kandungan gizi yang cukup baik bagi
kesehatan tubuh manusia, mulai dari karbohidrat 58,91%, protein 24,14%, lemak
1,86%, dan abu 3,81% (Lestari ef al, 2016). Selain memiliki kandungan gizi yang
baik, biji lotus juga memiliki beberapa kandungan senyawa bioaktif antioksidan
berupa flavonoid, tanin, saponin, dan lignin (Baehaki et al, 2015). Namun,
kandungan air yang cukup tinggi yaitu sekitar 63,2% pada biji lotus membuat
umur simpan biji lotus tidak bertahan lama. Oleh karena itu, proses pengurangan
kadar air pada biji lotus harus dilakukan agar daya simpan biji lotus menjadi tahan
lama. Salah satu proses yang dapat mengurangi kadar air yaitu proses
pengeringan.

Pengeringan adalah proses pengurangan air pada suatu bahan dengan prinsip
penguapan air ke udara. Di Indonesia umumnya pengeringan masih dilakukan
secara sangat sederhana yaitu pengeringan sinar matahari yang dijemur langsung.
Pengeringan sinar matahari ini kurang efisien dalam proses pengeringannya

dikarenakan penyerapan panas dari sinar matahari kurang maksimal sehingga
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memakan waktu yang cukup lama (Haslinda, 2022). Oleh karena itulah,
diperlukannya sebuah alat yang mampu memaksimalkan penyerapan panas sinar
matahari. Salah satu alat pengering yang menggunakan energi matahari yaitu
solar dryer. Solar dryer/pengering surya adalah sebuah alat pengering yang
memanfaatkan energi sinar matahari sebagai sumber panas dan menurunkan
kelembapan udara di dalam alat tersebut dengan prinsip udara menjadi panas
ketika melewati absorber (Jati et al., 2009). Alat ini mampu menyerap panas sinar
matahari secara maksimal dikarenakan pada alat ini terdapat bagian yang mampu
menangkap panas sinar matahari/absorber sehingga panas yang dihasilkan oleh

alat ini lebih besar daripada panas pengeringan sinar matahari langsung.

1.2. Kerangka Pemikiran

Pengeringan yang baik adalah pengeringan yang mampu mengurangi kadar
air pada suatu bahan pangan sampai batas yang diinginkan tanpa
merusak/menurunkan kualitas bahan pangan tersebut. Kadar air yang berkurang
selama proses pengeringan diakibatkan penguapan air ke udara. Penguapan terjadi
karena adanya perbedaan tekanan antara kandungan air pada bahan pangan
dengan kandungan air di udara. Beberapa faktor yang memengaruhi proses
pengeringan mulai dari bahan yang hendak dikeringkan (ketebalan, ukuran, dan
struktur permukaan bahan) dan udara pengering (suhu, kelembapan udara, dan
kecepatan udara) (Taufik, 2004).

Pengeringan biji lotus dilakukan sampai kadar air biji lotus mencapai 12%.
Pengeringan biji lotus dilakukan menggunakan alat pengering yang bernama solar
dryer. Laju pengeringan biji lotus terhadap penggunaan solar dryer akan diketahui
jika didapatkan berapa lama waktu pengeringan yang dibutuhkan dalam mencapai
kadar air 12% pada biji lotus. Suhu tinggi menghasilkan laju pengeringan yang
besar. Namun, dapat merusak kandungan gizi suatu bahan pangan jika suhu
melewati batas maksimum tertentu (Manfaati et al, 2019).

Penelitian tentang pengeringan solar dryer pada biji jagung sebagai
pendekatan terhadap biji lotus telah banyak dilakukan. Salah satunya yaitu pada
penelitian Harianda dan Agus (2020) yang berjudul rancang bangun pengering
jagung energi surya dengan turbin ventilator yang dimana didapatkan hasil

penelitian dalam mencapai kadar air 11-13% pada biji jagung menggunakan solar
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dryer didapatkan laju pengeringan 3,77 gram/menit. Penelitian Fadhli et al (2018)
yang berjudul karakteristik pengeringan biji jagung menggunakan alat pengering
surya adriyarka termodifikasi yang dimana didapatkan hasil waktu pengeringan
biji jagung terjadi selama 6 jam. Berdasarkan penelitian tersebut penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui laju pengeringan biji lotus yang dihasilkan oleh solar
dryer dan mengetahui karakteristik biji lotus yang telah dikeringkan menggunakan

solar dryer.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui laju pengeringan biji lotus

dan karakteristik biji lotus yang dikeringkan menggunakan solar dryer.

1.4. Manfaat
Penelitian ini bermanfaat untuk menghasilkan biji lotus yang berkualitas atau
biji lotus komersil dan memberikan informasi tentang keefektivitasan pengeringan

biji lotus menggunakan solar dryer.
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